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ABSTRAKSI 
 
Manajemen jaringan merupakan salah satu bidang yang penting bagi kesuksesan suatu 
organisasi. jaringan dan perangkatnya sudah semakin kompleks dan berbeda arsitekturnya antara 
produsen perangkat jaringan yang satu dengan lainnya, sehingga membutuhkan suatu protokol 
yang sama untuk dapat saling berkomunikasi membentuk LAN dan WAN 
Setiap perangkat memiliki data mengenai sistem didalamnya, disebut juga MIB 
(Management Information Base), dari MIB data diambil oleh agen SNMP (Simple Network 
Management Protocol), mengubahnya menjadi informasi. Setelah itu  tugasnya aplikasi 
manajemen jaringan untuk memilah dan melakukan tindakan yang diperlukan 
Dalam penulisan ini yang dibahas adalah agen SNMP, yang dibuat dengan bahasa 
pemrograman Tcl, penambahan scotty untuk mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen 
jaringan dan Tkined sebagai terminal. Aplikasi bekerja di lingkungan Linux, HP-Unix, IRIX, Net-
BSD, Sun-OS 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Perkembangan teknologi informasi, khususnya jaringan memungkinkan terjadinya 
pertukaran informasi yang cepat dan semakin kompleks. Pengaturan jaringan yang baik tentu akan 
memaksimalkan pemanfaatan informasi tersebut. Oleh sebab itu jaringan harus diatur dan diawasi 
sehingga kelancaran pengiriman informasi dapat berjalan baik. Semakin besar dan luas sistem 
jaringan, semakin sulit untuk mengatur dan mengawasinya. 
Oleh karena itu suatu solusi alternatif dibuat untuk memantau jaringan, yaitu teknologi 
agen yang secara otomatis dan meminimalisasi campur tangan pengguna dapat memantau jaringan 
dan melihat apakah ada anomali-anomali yang terjadi pada sistem jaringan tesebut.  
Pada prinsipnya, agen diberikan data dan informasi sebagai referensi tindakan yang akan 
dilaksanakan untuk menjalankan tugasnya, kemudian diberikan juga sistem pengenalan bagaimana 
untuk berkomunikasi dengan sistem lain sehingga agen yang dinamis dapat terpenuhi. Dari 
informasi yang dikumpulkan agen, diteruskan ke manager yang bertindak sebagai pengumpul 
informasi dari agen-agen, melalui protokol untuk menjembatani komunikasi agen dan manager 
Penggunaan bahasa Tcl/Tk dan perluasannya Scotty digunakan untuk berkomunikasi 
dengan agen dan antar-muka manager. Protokol yang digunakan adalah SNMP (Simple Network 
Management Protocol). 
 
Tujuan Penulisan 
Tujuan dari penulisan ini adalah menyediakan aplikasi pemantauan jaringan dengan 
teknologi agen sehingga dapat mengimplementasikan keunggulan teknologi agen dengan protokol 
SNMP untuk aplikasi sistem pemantauan jaringan, Memberikan informasi kepada administrator 
jaringan mengenai keadaan jaringannya, Solusi alternatif aplikasi yang bebas dan terbuka. 
 
Rumusan Masalah 
Dari uraian masalah diatas dapat dlihat bahwa yang menjadi permasalahan utamanya 
adalah bagaimana melakukan pemantauan sistem jaringan secara otomatis dan antar-muka 
pengguna yang akan menampilkan struktur jaringan, dapat menunjukkan apabila terjadi anomali. 
Adapun pada uji coba aplikasi, perlatan yang digunakan sebatas pada empat buah komputer klien 
yang terhubung pada jaringan lokal. Yang dimaksud dengan agen pada penulisan ini adalah 
daemon SNMP yang berdiam di device jaringan, menunggu permintaan dari manager mengenai 
informasi device. Selain itu report yang dihasilkan dalam aplikasi ini berbentuk teks 
 
Tinjauan Pustaka 
  Dalam pembuatan aplikasi ini, melibatkan peran agen SNMP. Agen mempunyai 
kemampuan untuk melakukan tugas/pekerjaan dalam kapasitas untuk sesuatu, atau untuk orang 
lain. Adapun karakteristik yang dimiliki oleh agen-agen yang ada pada saat ini: 
• Autonomy: Agen dapat melakukan tugas secara mandiri dan tidak dipengaruhi secara langsung 
oleh user, agen lain ataupun oleh lingkungan (environment). 
• Untuk mencapai tujuan dalam melakukan tugasnya secara mandiri, agen harus memiliki 
kemampuan kontrol terhadap setiap aksi yang mereka perbuat, baik aksi keluar maupun 
kedalam. Dan satu hal penting lagi yang mendukung autonomy adalah masalah intelegensi 
(intelligence) dari agen. 
• Intelligence, Reasoning, dan Learning: Setiap agen harus mempunyai standar minimum untuk 
bisa disebut agen, yaitu intelegensi (intelligence). Dalam konsep intelligence, ada tiga 
komponen yang harus dimiliki: internal knowledge base, kemampuan reasoning berdasar pada 
knowledge base yang dimiliki, dan kemampuan learning untuk beradaptasi dalam perubahan 
lingkungan. 
• Mobility dan Stationary: Khusus untuk mobile agen, dia harus memiliki kemampuan yang 
merupakan karakteristik tertinggi yang dia miliki yaitu mobilitas. Berkebalikan dari hal 
tersebut adalah stationary agent. Bagaimanapun juga keduanya tetap harus memiliki 
kemampuan untuk mengirim pesan dan berkomunikasi dengan agen lain. 
• Delegation: Sesuai dengan namanya dan seperti yang sudah kita bahas pada bagian definisi, 
agen bergerak dalam kerangka menjalankan tugas yang diperintahkan oleh user. Fenomena 
pendelegasian (delegation) ini adalah karakteristik utama suatu program disebut agen. 
• Reactivity: Karakteristik agen yang lain adalah kemampuan untuk bisa beradaptasi dengan 
adanya perubahan informasi yang ada dalam suatu lingkungan (enviornment). Lingkungan itu 
bisa mencakup: agen lain, user, adanya informasi dari luar, dsb. 
• Proactivity dan Goal-Oriented: Sifat proaktif boleh dikatakan adalah kelanjutan dari sifat 
reaktif. Agen tidak hanya dituntut bisa beradaptasi terhadap perubahan lingkungan, tetapi juga 
harus mengambil inisiatif langkah penyelesaian apa yang harus diambil. Untuk itu agen harus 
didesain memiliki tujuan (goal) yang jelas, dan selalu berorientasi kepada tujuan yang 
diembannya (goal-oriented). 
• Communication and Coordination Capability: Agen harus memiliki kemampuan 
berkomunikasi dengan user dan juga agen lain. Masalah komunikasi dengan user adalah 
masuk ke masalah user interface dan perangkatnya, sedangkan masalah komunikasi, 
koordinasi, dan kolaborasi dengan agen lain adalah masalah sentral penelitian Multi Agent 
System (MAS). Bagaimanapun juga untuk bisa berkoordinasi dengan agen lain dalam 
menjalankan tugas, perlu bahasa standard untuk berkomunikasi. 
 Manajemen jaringan adalah bahwa terdapat dua tipe sistem pada setiap setiap jaringan 
terkonfigurasi yaitu: agen dan manajer. Yang ditempatkan pada setiap titik pada jaringan yang 
akan diatur, termasuk PC, Workstation, sever, bridge , router dan lainnya termasuk modul agen. 
Agen dalam aplikasi ini bertanggung jawab untuk: 
• Mengumpulkan dan memelihara tentang linkungan lokalnya. 
• Menyediakan informasi tersebut kepada manajer, baik itu sebagai response ataupun tidak. 
• Merespon terhadap perintah manajer untuk mengubah konfigurasi lokal atau parameter-
parameter operasi. 
 Simple Network Monitoring (SNMP) adalah protokol layer aplikasi yang memfasilitasi 
pertukaran informasi manajemen diantara peralatan jaringan. SNMP merupakan bagian dari 
protokol TCP/IP (Transmission Control Protocol /Internet Protocol). Memungkinkan admin 
jaringan untuk mengatur jaringannya, mencari dan menyelesaikan permasalahan dalam 
jaringannya dan perencanaan pengembangan jaringan yang ditangani. 
 Sampai sekarang terdapat versi dari SNMP: versi 1 (SNMPv1) dan versi 2 (SNMPv2), 
dan versi 3 (SNMPv3). ketiganya mempunyai fungsi dasar yang sama, tetapi semakin mengalami 
peningkatan versi, kemampuan dan fungsi yang dimiliki bertambah. 
 
 
 Metode Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan mengkaji kepustakaan untuk mempelajari topik-topik yang 
berhubungan dengan manajemen jaringan, arsitektur jaringan, dan protokol SNMP, pencarian 
kasus dan permasalahan dari berbagai macam sumber. Penulis mencoba mengolah dan 
mempelajari kasus-kasus yang ada untuk dapat lebih mudah dalam penganalisaan, sehingga 
informasi yang dihasilkan dapat sangat berguna untuk pembuatan aplikasi manajemen jaringan, 
perancangan piranti lunak dengan menggunakan Tcl/Tk, dan perluasannya scotty. 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
 Konsep manajemen jaringan dapat digambarkan seperti dibawah ini: 
Terminal 
Agen 
Host 
PesanRespon
MIB
(Gambar 1) Struktur hubungan manajemen jaringan. 
Dimana host menyediakan informasi statistik mengenai sistemnya sendiri, disebut juga managed 
device, agen yaitu aplikasi yang berjalan didalam host untuk mengumpulkan informasi, dan 
terminal atau manajer, tempat dimana segala informasi statistik yang telah terkumpul dipantau, 
disebut juga management system. 
 
 
 
 
Proses Pengumpulan Informasi 
  Ketika administrator ingin melakukan kegiatan pemantauan jaringan, maka yang harus 
dilakukannya adalah mengirimkan pesan kepada host jaringan mengenai informasi pada yang 
ingin didapatkannya 
 Dalam proses tersebut, agen snmp bertugas untuk mengumpulkan informasi mengenai 
host berdasarkan identifikasi objek pada MIB. Akhirnya agen akan memelihara dan mengatur 
basis informasi manajemen yang berisi semua informasi mengenai host tersebut 
 
(Gambar 2)  Struktur Pesan Antara Agen dan Manajer 
 
Informasi yang diterima didefinisikan dalam Management Information Base (MIB) dan 
aturan sistem monitor untuk dapat mengerti pesan yang terkirim. Aplikasi menggunakan protokol 
Snmp untuk membaca dan mengubah variabel didalam MIB, yang berhubungan dengan sumber 
daya device jaringan tesebut, agent juga dapat mengirimkan pesan yang tak diminta jika ada even 
penting kepada manajer. 
 Penjelasan perintah SNMP  untuk mengambil informasi MIB, 
Get. Digunakan NMS untuk mengambil nilai dari satu atau lebih objek instan dari agen. 
GetNext. Digunakan NMS untuk mengambil nilai dari objek instan selanjutnya pada tabel atau list 
didalam agen. 
Set. Digunakan NMS untuk men-set nilai objek instan didalam agen. 
Trap. Digunakan oleh agen untuk memberi informasi tentang terjadinya suatu even secara 
asinkron. 
 
Perancangan Dan Struktur Aplikasi 
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(Gambar 3) Struktur Navigasi 
Gambar diatas menunjukkan pemanggilan utilitas untuk operasi IP dan SNMP oleh skrip 
manager.tcl. Dari manager.tcl kemudian memanggil skrip lainnya ketika pengguna meng-klik 
pilihan menu (cont. ketika pengguna meng-klik tool IP-Trouble, maka skrip ip_trouble.tcl yang 
dipanggil). 
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(Gambar 3) Diagram Alur Aplikasi 
 
Tampilan Awal 
 Tampilan awal aplikasi yang pertama kali dilihat pengguna, terdiri atas menu, toolbox, 
layer editor. 
 
(Gambar 4) Tampilan awal Tkined 
 
Tampilan Tools 
 Tampilan menu Tools yang berisi modul untuk melakukan pemantauan jaringan. 
 
(Gambar 5) Tampilan menu Tool 
 
Tampilan Struktur jaringan 
 Tampilan layar editor setelah menjalankan modul IP-Discovery yang memunculkan ikon 
yang mewakili device jaringan yang terhubung. 
 
 
(Gambar 6) Tampilan uji coba IP-Discovery 
 
Tampilan report 
 Tampilan report hasil penemuan device jaringan oleh modul IP-Discovery. 
 
 
(Gambar 7) Tampilan report IP-Discovery 
 
Tampilan Informasi 
 Tampilan hasil permintaan mengenai system informasi pada host yang beralamat 
192.168.21.11 menggunakan modul SNMP-Browser. 
 
 
 
(Gambar 8) Tampilan hasil report SNMP-Browser 
 
Tampilan report SNMP-Trouble 
 Tampilan hasil permintaan informasi menggunakan modul SNMP-Trouble. 
 
 
 
(Gambar 9) Tampilan report SNMP-Trouble  
 
Tampilan MIB tree walk 
 Tampilan jendela untuk menjelajah pohon MIB apabila pengguna tidak mengetahui 
variabel OID yang ingin dicari nilainya. 
 
 
(Gambar 10) Tampilan MIB tree walk 
 
Tampilan MIB Browser 
 Tampilan yang menunjukkan struktur pohon MIB. 
 
 
(Gambar 11) Tampilan MIB browser 
 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dari bab sebelumnya dapat diambil beberapa kesimpulan 
bahwa dengan antar-muka grafis memudahkan pembuatan peta jaringan, pengawasan jaringan, dan 
pengiriman pesan ke peralatan jaringan untuk meminta informasi dan keuntungan lainnya adalah 
aplikasi dapat melakukan pemantauan pada dua atau lebih host sekaligus 
 
Saran 
Aplikasi ini merupakan dasar dari teori Agent, mengkhususkan pada protokol SNMP. 
Untuk itu, pengembangan selanjutnya diarahkan kepada penambahan fungsi-fungsi agar dapat 
mengambil informasi yang lebih lengkap. Selain itu, tampilan antar-muka agar lebih mudah 
dikonfigurasi dan user-friendly. 
Implementasi aplikasi ini dapat lebih diperluas dengan menggunakan alat jaringan yang 
lebih beragam. 
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